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BAB II

GURU  QUR’AN HADITS DAN KESULITAN BELAJAR SISWA
A. Guru Qur’an Hadits
1. Pengertian Guru Qur’an Hadits
Menurut A. Amatembun yang dikutip dalam buku Akmal Hawi Kompetensi Guru PAI, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual atau secara klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun di lingkungan non formal dituntut untuk mendidik, dan mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. Mengajar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja tetapi jiwa dan watak anak didik tidak dibangun dan dibina, sehingga disini mendidiklah yang berperan untuk membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan Transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik.

Yang dimaksud dengan guru atau pendidik adalah seorang yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian dan kemampuan siswa baik itu dari aspek jasmani maupun rohani agar ia mampu hidup mandiri dan dapat memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan sebagai individu juga sebagai makhluk sosial.

Guru merupakan satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukan sebagai tenaga professional.

Dalam proses pendidikan, pada dasarnya guru mempunyai tugas “mendidik dan mengajar” peserta didik agar menjadi manusia yang dapat melaksanakan tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya sebagai manusia maupun dengan tuhan. Tugas mendidik guru berkaitan dengan transformasi nilai-nilai dan membentuk pribadi, sedangkan tugas mengajar berkaitan dengan transformasi pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru atau pendidik  dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun non formal dituntut bertanggung jawab untuk mendidik dan mengajar, memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan anak didik baik secara individual atau secara klasikal. 
Mata pelajaran Qur’an Hadits merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah (MA). Mata pelajaran ini memberikan pendidikan kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai bagian integral dari Pendidikan Agama Islam,  mata pelajaran Qur’an Hadits memiliki tujuan agar siswa bersemangat untuk mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya membaca al-qur’an dan Al-Hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenaran-nya, dan sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru Al-Qur’an Hadits dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal maupun non formal dituntut bertanggung jawab terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak didik, membina dan mengembangkan segenap ilmu pengetahuan, sikap dan prilaku baik jasmani maupun rohani agar menjadi dewasa dan mandiri dalam melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah dengan tuntunan ajaran Islam, mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalam membaca al-qur’an dan Al-Hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenaran-nya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru al-qur’an hadits adalah guru yang mengajar pada mata pelajaran al-qur’an hadits, bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan terhadap siswanya agar menjadi siswa yang berbudi pekerti baik serta menunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. 

2. Peran Guru Qur’an hadits
Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Peranan guru tersebut adalah sebagai
a. Korektor, guru dapat menilai dan mengkoreksi semua sikap, tingkah    laku, dan perbuatan anak didik. Nilai yang baik pada anak didik harus dipertahankan dan nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. 
b. Inspirator, dapat memberikan ide-ide yang baik bagi kemajuan belajar anak didik.

c. Informator, dapat memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah pelajaran untuk seitap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.

d. Organisator, pengelolah kegiatan akademik, silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain,

e. Motivator, mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar.

f. Inisiator, dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran.

g. Fasilitator, memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar.

h. Pembimbing, dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

i. Demonstrator, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi yang akan diajarkan.

j. Pengelola kelas, sebagai pengelola kelas guru hendaknya mampu mengelola kelas, karena kelas merupakan lingkungan belajar.

k. Mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan.

l. Supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran.

m. Evaluator, guru menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku.

Menurut sumber lain peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik diantaranya peranan yang diharapkan dari guru itu seperti disebutkan dibawah ini: 

1. Korektor

Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan buruk, keduanya harus betul-betul dipahami oleh seorang guru dalam kehidupannya dimasyarakat. Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun harus dilakukan. Sebab tidak jarang diluar sekolah anak didik justru lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap norma-norma susila, moral, sosial dan agama yang hidup di mayarakat. 

2. Inspirator

Guru harus dapat memberikan nilai dan ilmu yang baik, bagi kemajuan peserta didik. Guru juga harus dapat menjadi inspirasi dan memberikan ide gagasan baru pada peserta didik.
3. Informator

Sebagai informator guru harus bisa memberikan informasi tentang perkembangan ilmu teknologi, karena informasi yang baik dan efektif masih diperlukan dari seorang guru.
4. Organisator

Sebagai organisator sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru selain mengajar, guru juga memiliki pengelolaan kegiatan akademik, misalnya dalam menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik.

5. Motivator

Sebagai motivator, guru berperan sebagai motivator dimana guru memberikan motivasi-motivasi bagi para peserta didik.
6. Inisiator
Guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran

7. Fasilitator

Guru sebagai fasilitator bertugas memberi kemudahan kepada peserta didik seperti memberi perhatian kepada penciptaan suasana awal, situasi kelompok atau pengamalan kelas. Fasilitator membantu untuk dimanfaatkan para sisiwa membantu pencapaian tujuan mereka. 
8. Demonstrator

Tidak semua pelajaran dapat anak didik pahami melihat intelegensia yang anak miliki, guru harus berusaha membantunya.

9. Pengelola Kelas

Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru.

10. Mediator

Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non material maupun materiil.

11. Evaluator 
Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ektrinsik dan instrinsik
.  
Dari peranan di atas maka guru al-Qur’an Hadits memiliki peranan sebagai berikut: 

1. Korektor, guru al-Qur’an Hadits bisa menilai dan mengkoreksi perilaku anak didik baik tingkah laku, sikap, dan perbuatan anak didik, koreksi yang harus guru al-qur’an hadits lakukan tidak hanya disekolah, tetapi di luar sekolah harus tetap dilakukan.
2. Inspirator, guru al-Qur’an Hadits dapat menyelesaikan masalah anak didik dengan memberikan petunjuk (ilham) atau ide-ide bagaimana cara belajar yang baik, itu dapat dilakukan baik dari pengalaman ataupun yang lainnya.
3. Informator, guru al-qur’an Hadits harus menyampaikan informasi dengan bahasa dan penguasaan bahan yang efektif sehingga informasi yang sampai kepada anak didik dapat menjadikan anak didik mengerti tentang pelajaran al-qur’an hadits. Guru al-qur’an hadits juga harus mengerti dan mengetahui apa yang dibutuhkan anak didik.
4. Organisator, dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits guru juga berperan dalam pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajara mengajara semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar sehari-hari. 
5. Motivator, guru al-Qur’an Hadits dapat mendorong anak didik dan memberikan motivasi kepada anak didik agar tidak menjadi malas untuk belajar al-qur’an hadits.
6. Inisiator, guru al-Qur’an Hadits dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran al-Qur’an Hadits. guru al-qur’an hadits juga bisa memanfaatkan kemajuan komunikasi dan informasi agar proses edukatif menjadi lebih baik. 
7. Fasilitator, guru al-Qur’an Hadits memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar al-qur’an hadits. misalnya mengharuskan anak didik membawa buku atau menyuruh anak didik menuliskan ayat-ayat al-qur’an atau hadits di papan tulis dll. 
8. Pembimbing, guru dalam hal ini harus membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang dewasa sehingga mampu untuk berdiri sendiri. Namun, anak didik masih perlu untuk dibimbing agar mereka dapat meraih apa yang mereka cita-citakan.
9. Demonstrator, sebagai demonstrator guru al-qur’an hadits hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan. Guru al-qur’an hadits dapat memberikan demonstrasi mengenai mata pelajaran al-qur’an hadits.
10. Pengelola kelas, guru al-qur’an hadits mampu mengelola kelas dengan baik agar terciptanya lingkungan belajar yang efektif efisien. 
11. Mediator, guru al-Qur’an Hadits hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non material maupun material demi kelancaran pembelajaran al-Qur’an Hadits.

12. Supervisor, guru al-Qur’an Hadits hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran al-Qur’an Hadits.

13. Evaluator, guru al-qur’an hadits dapat menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah laku.
Guru memegang peranan yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah. Peranan guru ini senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru maupun dengan staf yang lainnya.

Disamping itu Allah SWT Juga mengisyarakatkan bahwa tugas pokok Rasulullah adalah mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah kepada manusia serta mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan membersihkan jiwa mereka. Artinya:

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkau Yang Maha Perkasa laga Maha Bijaksana” (Q.S. Al-Baqarah : 192)

Ayat ini menerangkan bahwa sebagai seorang pendidik yang agung, beliau tidak hanya mengajarkan ilmu, tapi lebih dari itu, dimana ia juga mengemban tugas untuk memelihara kesucian manusia. untuk itu guru sebagai pendidik juga harus memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan kesucian atau fitrah peserta didiknya sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
Peranan guru menurut para ahli di jelaskan sebagai berikut:

a. Prey katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikasikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan.
b. Pavighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) sebagai atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua.

c. James W. Browen, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain; menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

d. Federasi dan organisasi guru profesional guru sedunia, mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah tidak hanya sebagai transmitter dari ide tetapi juga berperan sebagai transformer dan katalisator dari sikap dan nilai.

Dari uraian peranan guru di atas maka guru al-qur’an hadits memiliki peranan sebagai pendidik dan pengajar, membimbing anak didik sesuai dengan al-qur’an dan hadits, serta menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak didik agar meyakini, memahami, meyakini kebenaran-nya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kahidupan.
3. Tugas dan Tanggung jawab Guru Qur’an Hadits
Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab atas amanat yang diserahkan kepadanya. Allah SWT berfirman: 

artinya : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. an-Nisa’ : 58).

Keutamaan seorang pendidik disebabkan oleh tugas mulia yang diembannya tugas secara umum adalah sebagai warasat al-anbiya yang pada hakikatnya mengemban misi rahmat li al-alamin, yakni suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh paa hukum-hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat.
 Kemudian misi ini dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid, kreatif, beramal saleh dan bermoral tinggi. 
Tugas guru secara khusus adalah:

1. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun, dan penilaian setelah program itu dilaksanakan. 

2. Sebagai pendidik (edukator) yang mengrahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkpribadian insan kamil, seiring dengan tujuan Allah menciptakan manusia. 

3. Sebagai pemimpin (manageral), yang memimpin dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait. Menyangkut pengerahan, pengawasan, pengorganisasian, pengotrolan, partisipasi atas program yang dilakukan itu.
 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru al-Qur’an Hadits merencanakan program pengajaran al-Qur’an Hadits, mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil, memimpin dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait. 
Guru merupakan figur seorang pemimpin. Guru yaitu sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Adapun bidang-bidang garapan profesi atau tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan sebagai berikut:

1. Guru sebagai profesi atau jabatan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru tugasnya meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.

2. Guru sebagai bidang kemanusiaan, di sekolah ia harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. 

Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampaian ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.

Dalam undang-undang system pendidikan nasional (UUSPN)  pasal 27 ayat 3 dikemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidikan yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar. Didamping itu, ia mempunyai tugas lain yang bersifat mendukung, yaitu membimbing dan mengelolah administrasi sekolah. Tanggung jawab guru ialah keyakinan bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas pertimbangan professional secara tepat.

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan jumlah norma pada anak didik. Agar ia mengetahui mana perbuatan susilah dan asusilah, mana perbuatan moral dan amoral. Jadi guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik.

Selain itu, Al-Ghazali pernah mengatakan bahwa tugas seorang pengajar atau guru itu sesuatu yang mulia. Kemudian ini mengandung dua kemanfaatan.

a. Bagi orang yang mengajar (guru) itu sendiri yang menyampaikan ilmu pengetahuan. Ia akan semakin bertambah pengetahuan dan pengalamannya.

b. Bagi orang lain yang diberi ilmu pengetahuan yang dididik (peserta didik) akan semakin bertambah pula pengetahuan dan pengalamannya hingga mereka dapat mengambil manfaat ilmu pengetahuan tersebut. 

Dari uraian di atas terdapat dua manfaat yaitu sebagai pengajar guru al-Qur’an Hadits yang menyampaikan ilmu pengetahuan akan semakin bertambah pengetahuan dan pengalaman baginya dan bagi orang yang diberi ilmu pengetahuan akan bertambah pula pengetahuan dan pengalamannya sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari ilmu pengetahuan tersebut. 

Manfaat yang kedua inilah yang dianggap lebih besar dan meluas. Karena untuk kepentingan umum (manusia seluruhnya masyarakat). Jadi guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang bersusilah yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan mendatang.
B. Kesulitan Belajar Siswa
1. Pengertian Kesulitan Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar.
Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Siswa atau anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan perhatian. Dimana proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. siswa atau anak didik itu akan menjadi faktor penentu sehingga menuntut dan dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Firman Allah dalam Surat Al-Mujadalah yang artinya :
”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka beridirilah, niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

Berdasarkan ayat diatas yang perlu dihayati oleh siswa yaitu siswa itu harus berjiwa besar, berlapang dada dan patuh kepada guru karena orang yang berilmu dan beriman itu dijamin akan mendapatkan kedudukan yang lebih baik dari Allah SWT. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Menurut Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, mendefinisikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut H.M. Arifin yang dikutif Ramayulis dalam buku Metodologi Pengajaran Agama Islam adalah: “ belajar adalah suatu kegiatan peserta didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan pelajaran yang disajikan pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu”.

Menurut Sardiman, belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga, psiko-fisik untuk menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari definisi belajar yang dikemukakan  oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha jiwa dan raga peserta didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan pelajaran yang disajikan pengajar guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan untuk menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnya.

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris learning disability. Learning artinya belajar dan disability artinya ketidak mampuan belajar, jadi learning disability adalah ketidak mampuan belajar.
 Menurut M. Alisufi sabri, “kesulitan belajar siswa dapat diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah”.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar seseorang. Hambatan itu menyebabkan seseorang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan belajar. Dari pengertian kesulitan belajar di atas jelaslah bahwa kriteria untuk menentukan apakah seseorang mengalami kesulitan belajar dalah sampai sejauh mana ia terhambat dalam mencapai tujuan belajar.

Menurut M. Dalyono, aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sangat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangat tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk konsentrasi. Dalam keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan “kesulitan belajar”.

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan kesukaan anak berteriak-teriak didalam kelas, mengganggu teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering bolos.

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar al-Qur’an Hadits adalah kesukaran atau ketidakmampuan siswa dalam menerima atau menyerap pelajaran al-Qur’an Hadits yang menyebabkan siswa mengalami hambatan sehingga menyebabkan kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadits. 
2. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar

Menurut Muhibbin Syah yang dikutip Amilda dalam buku “Kesulitan Belajar” mengungkapkan bahwa secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri dari:

1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri, meliputi gangguan atau kekurang mampuan psiko-fisiksiswa, yakni:

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi siswa.

b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.

c. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga)

2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa, meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa, yakni:

a. Lingkungan keluarga, contohnya ketidak harmonisan hubungan orang tua dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

b. Lingkungan perkampungan atau masyarakat, contohnya wilayah perkampungan kumuh dan teman sepermainan yang nakal.

c. Lingkungan sekolah, contohnya kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar dan kondisi guru dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah. 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah faktor internal dan eksternal.

1. Faktor internal 

a. Sebab yang bersifat fisik, seperti sakit dan cacat tubuh.

b. Sebab yang bersifat psikis, seperti tingkat intelegensi yang rendah, bakat dan minat yang dimiliki anak berbeda-beda, dan kesehatan mental anak tersebut.
2. Faktor eksternal

a. Faktor keluarga, cara orang tua mendidik anaknya, hubungan orang tua dengan anaknya, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah, guru, murid, sarana dan prasarana sekolah.

c. Faktor lingkungan sekitar, teman bergaul, tetangga dan aktifitas dalam masyarakat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab kesulitan belajar dikarenakan faktor individual yang artinya tidak ada dua orang yang mengalami kesulitan belajar itu sama persis penyebabnya, walaupun jenis kesulitannya sama. Sebab-sebab yang kompleks maksudnya seseorang yang mengalami kesulitan karena sebabnya yang bermacam-macam seperti keluarga, sekolah dan lingkungan, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan terhambat.

Kesulitan belajar ini tidak slalu disebabkan karena faktor intelejensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi juga disebabkan oleh non intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena itu dalam rangka memberikan bimbingan kepada setiap anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar adalah sebagai berikut :
1. Faktor anak didik

Anak didik adalah subyek yang belajar. Dialah yang merasakan langsung penderitaan akibat kesulitan belajar, karena dia adalah orang yang belajar. Kesulitan belajar yang diderita anak didik tidak hanya yang bersifat menetap tetapi juga yang bisa dihilangkan dengan usaha-usaha tertentu. Faktor intelegensi adalah kesulitan yang kurang baik atau sakit, kebiasaan belajar yang tidak baik adalah faktor yang dapat dihilangkan dari peserta didik.

2. Faktor sekolah

Faktor sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat pengabdian guru dan rumah rehabilitas bagi anak didik. Di tempat inilah anak didik menimba ilmu pengetahuan dengan bantuan guru yang berhati mulia. Sebagai lembaga pendidikan yang setiap hari anak didik datangi tentu saja mempunyai dampak yang besar bagi anak didik. Kenyamanan dan ketenangan anak didik dalam belajar akan ditentukan sampai sejauh mana kondisi dan sistem sosial di sekolah dalam menyediakan lingkungan yang kondusif dan kreatif, sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar.

Sedangkan kesulitan belajar apabila dilihat dari lingkungan sekolah disebabkan oleh pribadi guru yang kurang baik, guru yang tidak berkualitas, guru yang tidak memiliki kecakapan dalam mengajar, alat atau media yang kurang memadai, suasana sekolah yang kurang menyenangkan, waktu sekolah dan disiplin yang kurang.

3. Faktor keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan luar sekolah yang diakui keberadaannya di dunia pendidikan. Peranannya tidak kalah penting dari lembaga formal dan non formal, bahkan sebelum anak didik memasuki suatu sekolah dia sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang bersifat kodrati.
4. Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan faktor yang dapat membuat anak didik mengalami kesulitan belajar. Karena lingkungan yang tenang, aman dan tentram dapat membantu anak didik untuk belajar dengan baik, tetapi apabila lingkungan yang kurang mendukung membuat anak didik tidak betah untuk belajar. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi, minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima dari keluarganya. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar oleh karena itu kesulitan belajar biasanya terkait dengan banyak faktor, maka alternatif solusinya pun biasanya akan melibatkan banyak komponen. Artinya komponen guru saja belum membuktikan untuk memberikan solusi secara tuntas oleh karena itu sangat bijaksana apa bila guru termasuk guru atau guru Al-Qur’an Hadits dalam memberikan solusi terhadap kesulitan belajar belajar siswa selalu berkoordinasi dengan berbagai pihak terkait. Guru termasuk guru Al-Qur’an Hadits terlebih dahulu melihat jenis kesulitan belajar siswa, menentukan pihak mana yang mungkin bisa dilibatkan baru mengambil langkah-langkah penyelesaiannya. Dengan perkataan lain, dianggap menyelesaikan kesulitan belajar siswa melalui proses yang tidak boleh dianggap sederhana.
3. Gejala-Gejala Kesulitan Belajar

Dalam proses belajar mengajar guru sering menghadapi masalah adanya peserta didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan lancar, ada siswa yang memperoleh prestasi belajar yang rendah, meskipun telah diusahakan untuk belajar dengan sebaik-baiknya dan sebagainya. 

Dalam menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar, pemahaman yang utuh dari guru tentang kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didiknya, merupakan dasar dalam usaha memberikan bantuan dan bimbingan yang tepat. Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik itu akan termanifestasi dalam berbagai macam gejala.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono menyatakan bahwa ada beberapa gejala sebagai bertanda adanya kesulitan belajar, yaitu:

1. Menunjukan prestasi yang rendah atau dibawa rata-rata yang dicapai oleh kelompok kelas.

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan

3. Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar

4. Menunjukan sikap yang kurang wajar, seperti: acuh tak acuh, berpura-pura, dusta dan lain-lain.

5. Menunjukan tingkah laku yang berlainan, misalnya: mudah tersinggung, murung, pemarah, bingung, cemberut, kurang gembira, selalu sedih. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui beberapa manifestasi dari gejala kesulitan belajar yang dialami oleh pesert didik. Dari gejala-gejala yang termanifestasi dalam tingkah laku setiap peserta didik, diharapkan para guru/pendidik dapat memahami dan mengidentifikasi nama siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dan manapula yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar. 
C. Anak Yang Beresiko Berkesulitan Belajar

Istilah beresiko digunakan untuk menunjukan bahwa melakukan identifikasi anak berkesulitan belajar pada masa prasekolah merupakan pekerjaan yang sangat sulit. Anak-anak tersebut belum mengalami kegagalan di sekolah tetapi mungkin memiliki potensi untuk mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Ada tiga alasan untuk menyatakan bahwa anak memiliki potensi untuk gagal di sekolah atau memiliki potensi menjadi anak berkesulitan belajar: (1) hasil pemeriksaan medis, (2) resiko biologis, (3) resiko lingkungan.

Melalui pemeriksaan medis pada masa bayi dan kanak-kanak dapat diprediksi adanya kemungkinan kelak menjadi anak berkesulitan belajar. Prediksi ilmiah tidak selamanya tepat tetapi dapat meningkatkan kewaspadaan orang tua untuk melakukan usaha yang lebih intensif, misalnya dengan menyediakan lingkungan yang sebaik-baiknya untuk anak. Beberapa penyakit yang dapat menimbulkan kerusakan pada otak seperti meninghitis dan ensifalitis serta juga peristiwa yang dapat menimbulkan kerusakan pada otak lainnya, misalnya akibat kecelakaan, dapat juga dijadikan acuan untuk memprediksi terjadinya kesulitan belajar di sekolah. 

Resiko biologis menunjuk pada suatu kemungkinan yang didasarkan atas peristiwa medis dan kesehatan, misalnya prematuritas dan orang tua yang berkesulitan belajar. Walaupun tidak setiap anak prematuritas berkesulitan belajar namun cukup banyak anak yang mengalami kesulitan belajar dengan latar belakang prematuritas. Sama juga mengalami kesulitan belajar. Meskipun demikian seperti dikemukakan oleh Hornsby yang dikutip Amilda dalam buku Kesulitan Belajar, sembilan dari sepuluh anak disleksia memiliki orang tua yang juga disleksia.

Resiko lingkungan terkait dengan adanya kekurangan stimulasi lingkungan sosial yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan anak tidak optimal. Stimulasi tersebut mencakup fisik, emosi, kognitif dan intuisi, resiko lingkungan juga dapat disebabkan oleh adanya kondisi sosial ekonomi atau pengetahuan orang tua yang rendah sehingga orang tua tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk menyediakan lingkungan yang cukup untuk menyediakan lingkungan yang bergizi, maksudnya adalah lingkungan yang mampu memberikan stimulasi fisik, emosi, kognitif, dan intuisi yang memungkinkan fungsi-fungsi tersebut berkembang optimal dan berintegrasi.  
D. Upaya Guru Al-Qur’an Hadist Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb).

Dari ungakapan di atas, dapat diketahui bahwa upaya guru sebagai pendidik dalam membantu anak yang mengalami kesulitan belajar sangatlah penting, terutama dalam upaya memecahkan masalah belajar yang dihadapi siswa. 

Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu melakukan identifikasi (upaya mengenali gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti ini disebut diagnosis yang bertujuan menetapkan “Jenis Penyakit” yakni jenis kesulitan belajar siswa. 

Banyak alternatif yang dapati diambil guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswanya. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru sangat diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting yang meliputi:

1. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

2. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan. 

3. Menyusun program perbaikan khususnya program remedial teaching (pengajaran perbaikan).

Setelah langkah-langkah diatas selesai, barulah guru melaksanakan langkah selanjutnya, yakni melaksanakan program perbaikan. 
1. Analisis hasil diagnosis

Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnostik belajar tadi perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus yang dialami siswa yang berprestasi rendah itu dapat diketahui secara pasti. 
2. Menentukan kecakapan bidang bermasalah. 

Berdasarkan hasil analisis tadi, guru diharapkan dapat menentukan bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan memerlukan perbaikan. 

Bidang-bidang kecakapan bermasalah ini dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru sendiri.

b. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditagani oleh guru dengan bantuan orang tua. 

c. Bidang kecakapan bermasalah yang tidak bisa dapat ditangai baik guru maupun orang tua. 
3. Menyusun program perbaikan

Dalam hal menyusun program mengajar perbaikan(remedial teaching), sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Tujuan pengajaran remedial.

b. Materi pengajaran remedial

c. Metode pengajaran remedial. 

d. Alokasi waktu pengajaran remedial.

e. Evaluasi kemajuan siswa telah mengikuti program mengajar remedial.

f. Melakukan program perbaikan.
Program mengajar remedial itulah lebih cepat dilaksanakan tentu saja akan lebih baik. Tempat penyelenggaraannya bisa dimana saja, asal tempat itu memungkinkan siswa klien (siswa yang memerlukan bantuan) memusatkan perhatiannya terhadap proses pengajaran perbaikan tersebut. 

Jadi dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa guru sangat dianjurkan mempelajari buku-buku khusus mengenai bimbingan dan penyeluhan. Selain itu guru juga dianjurkan untuk mempertimbangkan penggunaan model-model mengajar tertentu yang dianggap sesuai sebagai alternatif lain pendukung cara memecahkan masalah kesulitan belajar siswa. 

Program pembelajaran merupakan hal yang kompleks. Tugas guru menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi program pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru memilih media dan sumber belajar, serta strategi mengajar yang sesuai dengan kurikulum, serta peran siswa dalam proses belajar yang sesuai kurikulum yang berlaku. 
Belajar di sekolah terkait dengan beberapa hal. Dalam bertindak belajar, siswa berhubungan dengan guru, bahan belajar, perolehan pengetahuan dan pengalaman, dan tata kerja evaluasi belajar. Disamping itu, siswa secara intern menghadapi disiplin, kebiasaan, dan semangat belajarnya sendiri. Faktor intern siswa tersebut merupakan hal yang cukup kompleks. 

Siswa yang belajar disekolah merupakan akibat dari program pembelajaran guru. Guru berkepentingan untuk mendorong siswa aktif belajar. Dengan demikian sebagai pendidik generasi muda bangsa, guru berkewajiban mencari dan menemukan masalah-masalah belajar yang dihadapi oleh siswa.

1. Pengamatan Prilaku Belajar

Guru selaku pembelajar bertindak membelajarkan, dengan mengajar. Guru selaku pengamat, melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa. Peran pengamatan prilaku belajar dilakukan sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pengamatan, seperti tindak belajar berkelompok atau belajar sendiri, atau yang lain.

b. Memilih siapa yang akan diamati, meliputi beberapa orang siswa. 

c. Menentukan berapa lama berlangsungnya pengamatan, seperti dua, tiga atau empat bulan.

d. Menentukan hal-hal apa yang akan diamati, seperti cara siswa membaca, cara menggunakan media belajar, prosedur, dan cara proses belajar sesuatu.

e. Mencatat hal-hal yang diamati.

f. Menafsirkan hasil pengamatan. 
2. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ulangan atau ujian, dan yang terwujud karya atau benda. Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak belajar dan evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut. Oleh karena itu, pada tempatnya guru mengadakan analisis tentang hasil belajar di kelasnya
3. Tes Hasil Belajar

Adapun jenis tes yang digunakan umumnya digolongkan sebagai tes lisan dan tes tertulis. Tertulis terdiri dari tes essay dan objektif. Tes hasil belajar dapat digunakan untuk menilai kemajuan belajar, dan mencari masalah-masalah dalam belajar untuk kemajuan dalam belajar, pada umumnya penyusun tes adalah oleh guru sendiri.
 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa siswa merupakan kunci terjadinya perilaku belajar dan ketercapaian sasaran belajar. Dengan demikian, bagi siswa perilaku belajar merupakan proses belajar yang dialami dan di hayati dan sekaligus merupakan aktivitas belajar tentang bahan belajar dan sumber belajar dilingkungannya. Bagi siswa, dalam kegiatan belajar tersebut ada tiga tahap yaitu tahap sebelum belajar, kegiatan selama proses belajar, dan kegiatan sesudah belajar, pada tahap sesudah belajar siswa memiliki hasil belajar sebagai sesuatu kemampuan yang lebih baik sedangkan bagi guru, perilaku belajar siswa tersebut merupakan hal yang dapat diamati dan dapat dievaluasi. 
Guru al-Qur’an Hadits sebagai pembelajaran memiliki kewajiban mencari, menemukan dan diharapkan memecahkan masalah-masalah belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Dalam pencarian dan penemuan masalah-masalah tersebut guru dapat melakukan langkah-langkah berupa pengamatan perilaku belajar siswa, analisis hasil belajar siswa, dan melakukan tes hasil belajar. Dengan langkah-langkah tersebut guru al-Qur’an Hadits memperoleh peluang menghimpun data siswa berkenaan dengan proses belajar dan hasil belajar. 
Sebagai guru profesional, guru al-Qur’an Hadits diharapkan memiliki kemampuan melakukan penelitian secara sederhana agar dapat menemukan masalah-masalah dalam kesulitan belajar dan memecahkan masalah kesulitan belajar tersebut. 
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